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ABSTRACT

Work accidents are health and safety problems at work.A job accident is a physical and mental
state that results in a reduction in work and a decrease in resilience to work. Objective: To
know the relationship of attitude, the activity and duration of work with the incident of work on
fishermen at sea in the palopo city of 2023. This research uses categorical research designs
using cross sectional research designs, The population in this study is 2971 fishermen in the
palopo city area, With the number of samples as many as 97 responders set using random
sampling techniques.The instrument used in this study was a live interview with the use of
questionnaire sheets, Data collection results were processed using microsof Excel programs,
Spss program and analyzed using a chi-square test presented in frequency distribution table
form. The research result show that there is a relationship between attitude and work accidents
(= 0.022), there is a relationship between action and work accidents (p = 0.033), there is a
relationship between work duration and work accidents (p = 0.043).

Keywords: Work Accidents, Attitudes, Actions, Work Duration and fisher

ABSTRAK

Kecelakaan kerja merupakan isu yang berdampak pada kesehatan dan keselamatan di
lingkungan kerja. Kecelakaan kerja adalah suatu kondisi yang dapat berpengaruh pada
kesehatan fisik dan mental seseorang, mengakibatkan penurunan kemampuan kerja serta
berkurangnya daya tahan tubuh untuk bekerja. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui
hubungan sikap, tindakan dan durasi kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada pada
nelayan saat melaut di Kota Palopo. Penelitian ini mengunakan metode penelitian kuantitatif
dengan desain cross-sectional. Populasi yang diikutsertakan dalam penelitian ini terdiri dari
2971 nelayan yang beroperasi di wilayah Kota Palopo. Sampel sebanyak 97 responden
dipilih secara acak menggunakan metode random sampling. Alat pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah wawancara langsung dengan menggunakan kuesioner. Data yang
terkumpul kemudian diproses menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel dan program
statistik SPSS, serta dianalisis dengan menggunakan uji chi-square. Hasil analisis disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan sikap
dengan kecelakaan kerja (= 0,022), ada hubungan tindakan dengan kecelakaan kerja (p =
0,033), ada hubungan durasi kerja dengan kecelakaan kerja, (p = 0,043).

Kata Kunci : Kecelakaan Kerja, Sikap, Tindakan, Durasi Kerja dan nelayan



PENDAHULUAN

Mereka yang bekerja di kapal penangkap ikan harus selalu mengutamakan
keselamatan sebagai prioritas utama. Tindakan yang memastikan keselamatan yang benar
akan menyelamatkan nyawa, menjaga integritas kapal, menghindari kecelakaan dan cedera
serius, merawat lingkungan, serta berkontribusi positif pada produktivitas penangkapan
ikan. Profesi penangkap ikan tetap menjadi salah satu pekerjaan paling berisiko di dunia [1].
Nelayan merupakan komunitas yang tinggal di wilayah pantai dan sangat bergantung pada
pemanfaatan sumber daya alam laut dan pesisir sebagai sumber penghasilan mereka [2].
Nelayan sering menghadapi berbagai risiko terkait kesehatan dan keselamatan yang
bervariasi tergantung pada jenis aktivitas yang mereka lakukan. Potensi bahaya bisa muncul
dari berbagai sumber, termasuk risiko kimia, fisik, biologis, ergonomis, lingkungan, dan
psikososial. Kehadiran potensi bahaya ini menjadi penyebab potensial kecelakaan kerja atau
timbulnya penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan [3].

Berdasarkan data dari International Labour Organization (ILO) pada tahun 2022 ILO
memperkirakan bahwa sekitar 2,3 juta perempuan dan laki-laki di seluruh dunia meninggal
karena kecelakaan setiap tahun; ini sama dengan lebih dari 6000 kematian setiap hari. Di
seluruh dunia, ada sekitar 340 juta kecelakaan kerja setiap tahunnya. ILO memperbarui
perkiraan ini secara berkala, dan pembaruan menunjukkan peningkatan kecelakaan dan
kesehatan yang buruk [4].Menurut International Maritime Organization (IMO), sebagian
besar kecelakaan yang melibatkan kapal penangkap ikan disebabkan oleh kesalahan
manusia, mencapai 43,06%. Faktor alam juga berkontribusi sebesar 33,57%, sementara
faktor teknis menjadi penyebab sebesar 23,35%. Kesalahan manusia diidentifikasi sebagai
penyebab utama terjadinya kecelakaan [5].

Di Eropa, angka kematian rata-rata per 10.000 nelayan berkisar antara 8,71 hingga 11,
Norwegia memiliki 24,8 kematian per 10.000 orang per tahun yang lebih tinggi dari pada
pekerja pertanian dan negara-negara Eropa memiliki angka ini dari 1,5 hingga 4 per 10.000
karyawan [6]. Tahun 2019 KNKT (Komite Nasional Keselamatan Transportasi)
menginvestigasi sebanyak 25 kecelakaan kapal penangkap ikan, 92 orang dinyatakan
meninggal/hilang dan 10 orang korban luka luka, tahun 2020 terhitung 3 Desember 2020
terdapat 11 jumlah kecelakaan dengan 11 orang dinyatakan meninggal/hilang dan 22 orang
korban luka luka pada kecelakaan moda transportasi laut tersebut [7].

Menurut laporan klaim asuransi nelayan yang diajukan kepada PT. Asuransi Jasa
Indonesia (JASINDO) dalam periode tahun 2016 hingga 2018, terdapat beberapa peristiwa
yang mencakup kematian nelayan akibat penyakit akibat kerja (PAK) dan kecelakaan akibat
kerja (KAK). Pada tahun 2016, terdapat satu kasus kematian akibat PAK. Sementara pada
tahun 2017, terjadi 13 kasus kematian akibat PAK dan satu kasus kematian akibat KAK.
Pada tahun 2018, tercatat tiga kasus kematian akibat PAK [8]. Menurut data terakhir di
Indonesia tercatat sebanyak 103.283 kasus kecelakaan kerja yang tercatat bahwa setiap
harinya ada 9 pekerja peserta Jamsostek meninggal dunia akibat kecelakaan kerja. Jumlah
ini meningkat dari tahun ke tahunnya bila dibandingkan angka kecelakaan kerja pada tahun
2018 terdapat 103.074 kasus, pada tahun 2019 terdapat 99.491 kasus, dan pada tahun 2020
terdapat 98.711 kasus [9].

Data kecelakaan kerja Sulawesi Selatan data angka kecelakaan kerja pada tahun 2017
sebanyak 531 kasus, tahun 2011 sebanyak 501 kasus, tahun 2018 mengalami peningkatan
mencapai 912 kasus dan tahun 2019 sebanyak 632 kasus, sedangkan 2020 propinsi Sulawesi
Selatan menduduki peringkat pertama pada kecelakaan kerja yakni 24.910 kasus. Kota
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Palopo adalah sebuah kota di provinsi Sulawesi Selatan Pada tahun (2020) memiliki jumlah
rumah penduduk sebesar 184.681 jiwa. jumlah rumah tangga menurut kecamatan sebesar
41.220 dari Sembilan kecamatan [10].

Berdasarkan survei terdahulu tentang “Sikap dan Pengetahuan Kebijakan Nelayan
Mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja” yang dilakukan di Desa Rikpandua, Provinsi
Rikpan Timur. Dari hasil survei diketahui bahwa tingkat pengetahuan nelayan tentang K3
mencapai skor pengetahuan yang tinggi, dan sikap nelayan terhadap K3 secara umum positif
[11]. Dalam penelitian Irfandi dkk. di kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara
mengemukakan bahwa pengetahuan nelayan masih minim mengenai keselamatan saat
melaut [12].

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dipengaruhi oleh berbagai elemen, antara lain
variabel perilaku, pengetahuan, sikap, pendidikan, pengalaman kerja, dan usia [13]. Temuan
lain oleh Terok juga menegaskan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan
tentang K3 dan tingkat kecelakaan kerja di antara nelayan Tambala, serta perilaku yang tidak
aman yang berkontribusi pada kecelakaan kerja di kelompok tersebut [14]. Namun, menurut
penelitian yang dilakukan oleh Irkas pada tahun 2020, tidak ditemukan hubungan yang
signifikan antara faktor-faktor seperti usia, kondisi berbahaya, waktu kerja, dan kejadian
kecelakaan kerja[15].

Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa masyarakat di wilayah Kota Palopo dengan
bermata pencaharian sebagai nelayan, memiliki resiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja yang sangat tinggi. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
Hubungan Sikap, tindakan dan durasi kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada nelayan
saat melaut Di Kota Palopo tahun 2023.



METODE

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif observasional dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah Nelayan di Kota Palopo, Provinsi Sulawesi
Selatan dengan Jumlah populasi sebanyak 2971 orang. Penentuan sampel dengan
menggunakan rumus slovin yaitu sebanyak 97 responden dengan kriteria inklusi yaitu
seluruh nelayan yang berdomisili dilokasi penelitian dan Nelayan yang bersedia menjadi
responden. Adapun kriteria inklusinya yaitu Tidak bersedia menjadi responden dan Nelayan
yang tidak memiliki waktu pada saat penelitian dilakukan. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner. Proses pengambilan sampel adalah dengan mengisi kuesioner dan
wawancara langsung dengan nelayan yang dijadikan sebagai alat pengumpulan data berupa
kuesioner yang terdiri dari sikap, durasi kerja, dan kejadian kecelakaan kerja. Uji yang
digunakan adalah Chi-square sebagai uji alternatif dengan menggunakan software SPSS 20.

HASIL

Analisis Univariat

Penelitian ini dilakukan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat
dimadsudkan untuk memberikan gambaran tentang karakteristik umum mengenai hubungan
sikap, tindakan dan durasi kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada nelayan saat melaut.

1. Scoring Sikap Nelayan Terhadap Kejadian Kecelakaan Kerja

Tabel 1. Distribusi berdasarkan sikap nelayan di Kota Palopo Tahun 2023

Sikap Nelayan Frekuensi Presentase
(f) (%)
Baik 46 47.4
Tidak Baik 51 52.6
Total 97 100

Berdasarkan tabel 1 menyatakan bahwa dari 97 responden yang diteliti, diperoleh
presentase tertinggi pada kelompok responden yang sikap tidak baik sebanyak 51 responden
(52,6%), Sedangkan Sikap baik yaitu sebanyak 46 responden (47,4%)

2. Scoring Tindakan nelayan Terhadap Kejadian Kecelakaan Kerja

Tabel 2. Distribusi berdasarkan Tindakan nelayan di Kota Palopo Tahun 2023

Tindakan Frekuensi Presentase
() (%)
Aman 46 48.5
Tidak Aman 51 515
Total 97 100




Berdasarkan pada table 2 menyatakan bahwa dari 97 responden yang diteliti, diperoleh
presentase tertinggi pada kelompok responden tindakan tidak aman sebanyak 51 responden
(51,5%), Sedangkan yang tindakan aman sebanyak 46 responden (48,5%)

3. Skoring Durasi Kerja Responden Terhadap Kejadian Kecelakaan Kerja

Tabel 3. Distribusi berdasarkan Durasi kerja Nelayan di Kota Palopo Tahun 2023

Durasi kerja Frekuensi Presentase
() (%)
Normal 45 46.4
Tidak normal 52 53.6
Total 97 100

Berdasarkan pada tabel 3 menyatakan bahwa 97 responden yang diteliti, diperoleh
presentase tertinggi pada kelompok responden yang Durasi kerja Tidak normal sebanyak 52
responden (53,6%), Sedangkan yang durasi kerja Normal yaitu sebanyak 45 responden

(46,4%).
4. Skoring Kejadian Kecelakaan kerja

Tabel 4. Distribusi berdasarkan kejadian kecelakaan kerja di Kota Palopo Tahun 2023

Kecelakaan kerja Frekuensi Presentase
() (%)
Pernah 61 62.9
Tidak pernah 36 37.1
Total 97 100

Berdasarkan table 4 menunjukan bahwa dari 97 responden yang diteliti, diperoleh
presentase tertinggi pada kelompok responden yang pernah mengalami kecelakaan kerja
sebanyak 61 responden (62,9%), Sedangkan yang tidak pernah mengalami kejadian kecelakaan

kerja sebanyak 36 responden (37,1%).



Analisis Bivariat

Analisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dilakukan untuk
mengidentifikasi apakah terdapat keterkaitan atau hubungan antara variabel dependen, yaitu
kecelakaan kerja, dengan variabel independen seperti sikap, tindakan, dan durasi kerja.

1. Hubungan Sikap nelayan dengan kejadian kecelakaan kerja

Tabel 5. Hubungan sikap dengan kecelakaan kerja pada nelayan saat melaut di Kota
Palopo tahun 2023

Sikap Kejadian Kecelakaan Kerja
Nelayan Pernah Tidak Pernah Total
n % N % n % p
Baik 23 23.7 23 23.7 46 47.4
Tidak 38 39.2 13 13.4 51 52.6 022
Baik
Total 61 62.9 36 37.1 97 100

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 97 responden terdapat sikap nelayan yang tidak
baik dan pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja sebesar (39,2%), terdapat sikap nelayan
yang tidak baik dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja (13,4%). Sedangkan terdapat
sikap nelayan yang baik dan pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar (23,7%), terdapat
sikap nelayan yang baik dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar (23,7%).

Berdasarkan analisis data menggunakan uji chi-square menyatakkan yaitu (p=0,022),
karena a< 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Interpretasinya bahwa terdapat hubungan
antar sikap nelayan dengan kejadian kecelakaan kerja.

2. Hubungan Tindakan dengan kejadian kecelakaan kerja

Tabel 6. Hubungan Tindakan dengan kecelakaan kerja pada nelayan saat melaut di

Kota Palopo tahun 2023
Tindakan Kejadian Kecelakaan Kerja
Pernah Tidak Pernah Total
n % N % n % p
Aman 24 24.7 23 23.7 46 47.4
Tidak 37 38.1 13 13.4 51 52.6 033
Aman
Total 61 62.9 36 37.1 97 100

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa dari 97 responden terdapat tindakan nelayan yang
tidak aman dan pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja sebesar (38,1%), terdapat tindakan
nelayan yang tidak aman dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja (13,4%). Sedangkan



tindakan nelayan yang aman dan pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar (24,7%), tindakan
nelayan yang aman dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar (23,7%).

Berdasarkan analisis data menggunakan uji chi-square menunjukan bahwa (p = 0,033),
di karena < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Interpretasinya bahwa terdapat hubungan

antar tindakan dengan kecelakaan kerja.
3. Hubungan Durasi kerja dengan kejadian kecelakaan kerja

Tabel 7. Hubungan Durasi dengan kecelakaan kerja pada nelayan saat melaut di
Kota Palopo tahun 2023

Durasi Kejadian Kecelakaan Kerja
kerja Pernah Tidak Pernah Total
n % N % n % p
Normal 23 23.7 22 22.7 45 46.4
Tidak 38 29.2 14 14.4 52 53.6 043
normal
Total 61 62.9 36 37.1 97 100

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa dari 97 responden terdapat durasi kerja yang tidak
normal dan pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja sebesar (29,2%), terdapat durasi kerja
yang tidak normal dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja (14,4%). Sedangkan terdapat
Durasi kerja yang normal dan pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar (23,7%), terdapat
durasi kerja yang normal dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar (22,7%).

Berdasarkan analisis data menggunakan uji chi-square menunjukan jika (p=0,043) yang
berarti a< 0,05 hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Interpretasinya bahwa
terdapat hubungan antar durasi kerja dengan kejadian kecelakaan kerja



PEMBAHASAN

Berdasarkan uji chi-square menunjukan bahwa terdapat hubungan yang singifikan antara
sikap nelayan dengan kejadian kecelakaan kerja p=0,022. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi kebanyakan nelayan dalam melakukan pekerjaan kurang berhati hati dan terburu buru
tanpa memperhatikan keselamatan kerjanya tanpa mereka sadari bahwa sikap yang dilakukan
berpotensi mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja. Sikap merupakan reaksi atau respon
yang masih tertutup dari seseorang ke stimulus atau objek. Keadaan mental dan kesiapan yang
diatur melalui pengalaman, memberikan pengaruh yang dinamis atau terarah pada respon
individu dalam segala objek dan situasi yang berkaitan dengannya. Sikap sebenarnya
menunjukkan konotasi konformitas reaksi terhadap rangsangan tertentu [16].

Hasil penelitian terhadap pekerja di PT. New Saripati Batang Kuis Kabupaten Deli
Serdang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Sikap Tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dengan Kejadian Kecelakaan kerja p < 0,022 [17]. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan di pabrik pupuk NPK, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap terhadap kejadian kecelakaan kerja, dengan nilai p=0,144. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa sikap merupakan faktor predisposisi terhadap perilaku. Cara
seseorang mengekspresikan sikap mereka dalam tindakan nyata bisa dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti lingkungan kerja, termasuk kurangnya dorongan dari rekan kerja dalam hal
keselamatan kerja, pengalaman positif rekan kerja yang sering kali selamat meskipun
melakukan tindakan yang tidak aman, dan faktor-faktor lainnya [18].

Hasil uji chi-square menunjukan bahwa ada hubungan yang singnifikan antara tindakan
dengan kejadian kecelakaan kerja (p=0,033). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti terhadap nelayan, masih banyak di antara mereka yang terlibat dalam
perilaku yang tidak aman. Beberapa contoh perilaku tidak aman yang sering dilakukan oleh
nelayan antara lain adalah menjalankan motor kapal dengan kecepatan yang tidak sesuali,
mengabaikan pemeriksaan kondisi dan kelengkapan kapal sebelum memulai pekerjaan,
menggunakan peralatan kerja yang sudah rusak, tidak melakukan perawatan terhadap mesin
dan peralatan kerja, penggunaan alat pelindung diri yang tidak benar atau bahkan tidak
digunakan sama sekali, penempatan peralatan kerja yang tidak tepat saat bekerja, dan
melakukan pekerjaan dengan cepat dan tergesa-gesa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada pekerja di area proyek
pembangunan pabrik indarung terdapat hubungan tindakan tidak aman dengan kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja, dimana p=0,001[19]. Penelitian yang dilakukan oleh Aidil
menemukan bahwa ada korelasi antara tindakan tidak aman (unsafe action) dan kejadian
kecelakaan kerja di PT. Lembah Karet. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p=0,002, yang
berarti bahwa hasil ini signifikan dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05 [20]. Studi lain
yang relevan yang dilakukan pada pengemudi ojek online dan ojek pangkalan di Kota Manado
telah menginvestigasi hubungan antara tindakan tidak aman (unsafe action) dan kondisi kerja
yang tidak aman (unsafe condition) dengan kejadian kecelakaan kerja [21].

Lamanya seorang bekerja yang optimal dalam sehari pada umunya berkisar 6-8 jam.
Memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan tersebut biasanya terjadi penurunan
produktivitas terkait kondisi kelelahan, kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja [22]. Hasil
uji chi-square diperoleh (p= 0,043) menunjukan bahwa terdapat hubungan yang singnifikan
antara durasi kerja dengan kejadian kecelakaan kerja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Meilani ddk tahu 2019 yang menyatkan bahwa terdapat hubungan antara
lama kerja dengan kecelakaan kerja pada pengendara ojek online dimana rata-rata pekerja
melakukan pekerjan > 8 jam. Hasil analisis yang dilakukan diperoleh p= 0,033 dimana <=0,05
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yang berarti ada hubungan antara lama kerja dengan kecelakaan kerja pada pengendara ojek
online[23].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisi variabel sikap menunjukkan bahwa dari 97 responden terdapat
sikap nelayan yang baik dan pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar (23,7%), terdapat
sikap nelayan yang baik dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar (23,7%).
Terdapat sikap nelayan yang tidak baik dan pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja
sebesar (39,2%), terdapat sikap nelayan yang tidak baik dan tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja (13,4%). Dan uji chi-square (p=0.022) menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang singifikan antara sikap nelayan dengan kejadian kecelakaan kerja pada nelayan saat
melaut di Kota Palopo tahun 2023.

Berdasarkan hasil analisis variable tindakan menunjukkan bahwa dari 97 responden
terdapat tindakan nelayan yang tidak aman dan pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja
sebesar (38,1%), sedangkan tindakan nelayan yang tidak aman dan tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja (13,4), tindakan nelayan yang aman dan pernah mengalami kecelakaan kerja
sebesar (24,7%), sedangkan tindakan nelayan yang aman dan tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja sebesar (23,7%). hasil uji chi-square (p= 0,033). menunjukan bahwa ada
hubungan yang singnifikan antara tindakan dengan kejadian kecelakaan kerja pada nelayan saat
melaut di Kota Palopo tahun 2023.

Berdasarkan hasil analisis variable durasi kerja diketahui bahwa dari 97 responden
terdapat durasi kerja yang tidak normal dan pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja
sebesar (29,2%), durasi kerja yang tidak normal dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja
(14,4%). Sedangkan durasi kerja yang normal dan pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar
(23,7%), durasi kerja yang normal dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar
(22,7%). Hasil uji chi-square diperoleh (p= 0,043) menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
singnifikan antara durasi kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada nelayan saat melaut di
Kota Palopo tahun 2023.

Saran

Disarankan kepada nelayan agar memberikan perhatian lebih terhadap kondisi peralatan kerja,
termasuk pemasangan pagar pengaman pada mesin kapal atau perahu, sebagai langkah pencegahan
terhadap potensi bahaya kemungkinan terjepit oleh baling-baling mesin atau perahu. Disarankan juga
untuk peneliti berikutny untuk mengkaji lebih luas variable-variabel yang berhubungan dengan
kecelakaan kerja pada nelayan.
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